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This research is motivated by the low level of students' beginning reading skills. To 
overcome these problems, researchers offer solutions by using media in learning. In 
increasing the effectiveness of learning, there are two types of media that can be used, 
namely print media and digital media. Therefore, the researcher aims to determine the 
difference in the influence of the two types of media through the application of print 
media big book and digital media application secil membaca. This study also aims to 
examine the level of effectiveness of each media in improving the beginning reading 
skills of grade 1 elementary school students. A quantitative approach with an 
experimental method was applied in this study. The design chosen was quasi 
experimental design with the form of nonequivalent control group. This design form 
was chosen because the groups in the study were pre-existing and not randomly 
selected. The results showed that there was a significant difference in the effect on 
students' beginning reading skills after the use of big book print media and digital 
media reading secil application. Based on the results of the Independent Sample T-test 
test, the sig value obtained. (2-tailed) is 0.006 ˂ 0.05. These findings are reinforced by 
the results of the N-Gain test analysis. The average N-Gain value of experimental class 1 
(using big book print media) of 65.2574% is in the moderately effective category, while 
experimental class 2 (using digital media application secil membaca) has an average N-
Gain value of 50.7173%, which is in the less effective category. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan membaca permulaan 
peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menawarkan solusi 
dengan penggunaan media dalam pembelajaran. Dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran terdapat dua jenis media yang dapat digunakan, yakni media cetak dan 
media digital. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh kedua jenis media tersebut melalui penerapan media cetak big book dan 
media digital aplikasi secil membaca. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 
tingkat efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD. Pendekatan kuantitatif dengan metode 
eskperimen diterapkan dalam studi ini. Adapun desain yang dipilih adalah quasi 
experimental design dengan bentuk nonequivalent control group. Bentuk desain ini 
dipilih karena kelompok dalam penelitian sudah ada sebelumnya dan tidak dipilih 
secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan membaca permulaan peserta didik setelah 
penggunaan media cetak big book dan media digital aplikasi secil membaca. 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) adalah 
0,006 ˂ 0,05. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis uji N-Gain.  Rata-rata nilai 
N-Gain kelas eksperimen 1 (menggunakan media cetak big book) sebesar 65,2574% 
berada dalam kategori cukup efektif, sedangkan kelas eksperimen 2 (menggunakan 
media digital aplikasi secil membaca) memililiki rata-rata nilai N-Gain sebesar 
50,7173%, yang berada dalam kategori kurang efektif. 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan komponen fundamental 

dan krusial dalam kehidupan manusia. Indonesia 
memiliki beragam bahasa daerah dan satu 
bahasa nasional yang menengahi keberagaman 
tersebut, yakni bahasa Indonesia. Sebagai alat 
pemersatu bangsa, bahasa Indonesia penting 
untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini 

(Binasdevi et al., 2022). Peraturan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2024 
Tentang Standar Isi Pada PAUD, Jenjang 
Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan 
Menengah, menyatakan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah harus 
mencakup beberapa mata pelajaran, termasuk 
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termasuk salah satunya adalah pembelajaran 
bahasa. Berdasarkan pendapat ahli dan Undang-
Undang tersebut, disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa merupakan suatu cabang ilmu 
yang memiki peran penting dalam kehidupan 
manusia, sehingga wajib diajarkan kepada 
peserta didik. 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada 
dasarnya bertujuan untuk mengajarkan tentang 
keterampilan berbahasa Indonesia kepada 
peserta didik (Ali, M., 2020). Keterampilan 
berbahasa yang dimaksud meliputi keterampilan 
membaca, menulis menyimak, dan keterampilan 
berbicara. Membaca menjadi aspek keterampilan 
berbahasa yang wajib untuk dikuasai 
(Khairurrazikin., & Yuliawati, F., 2023). Membaca 
merupakan kegiatan dimana seseorang berusaha 
untuk memperoleh informasi pada suatu tulisan 
(Putri, A., et. al., 2023). Kemampuan membaca 
merupakan modal penting yang harus dimiliki 
peserta didik. Segala informasi dan pengetahuan 
dapat diperoleh dengan cara membaca (Pranata, 
A., & Liansari, V., 2024). Apabila keterampilan 
membaca peserta didik rendah maka dirinya 
akan mengalami kesulitan untuk mengikuti 
pembelajaran. (Bagus, S. N., et. al., 2022) 

Pada kenyatannya, masih banyak ditemukan 
permasalahan berkaitan dengan keterampilan 
membaca peserta didik. Berdasarkan hasil PISA 
2022, skor literasi membaca Indonesia adalah 
359. Dalam tiga periode terakhir penilaian PISA, 
skor literasi membaca Indonesia selalu 
mengalami penurunan. Pada tahun 2018 skor 
literasi membaca Indonesia adalah 371, lebih 
tinggi 12 poin dari periode terbaru. Sedangkan 
pada tahun 2016 skor literasi membaca 
Indonesia adalah 396, lebih tinggi 37 poin dari 
periode terbaru. Pada periode 2022 skor literasi 
membaca Indonesia tertinggal 117 poin dari skor 
rata-rata literasi global, dan hanya sekitar 25% 
peserta didik yang mencapai standar kompetensi 
minimum (OECD, 2023). Kegiatan membaca pada 
jenjang sekolah dasar dikelompokan dalam dua 
tahap, yakni tahap awal atau permulaan dan 
tahap lanjutan atau pemahaman. Membaca 
permulaan diperuntukkan untuk anak usia dini, 
kelas 1, dan kelas 2 SD. Sedangkan membaca 
pemahaman diperuntukkan mulai untuk siswa 
kelas 3 SD ke atas (Rahma, M., & Dafit, F., 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, didapatkan 
informasi mengenai permasalahan keterampilan 
membaca. Dalam penelitian (Apfani, S., et. al., 
2022) didapatkan informasi bahwa masih 
terdapat beberapa peserta didik belum mampu 
mengenal huruf. Permasalahan lainnya adalah 
bahwa peserta didik mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk menyambung kata menjadi 
kalimat (Rahmah, N. N., & Amaliya, N., 2022) 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan mengenai 
keterampilan membaca banyak terjadi pada 
tahap membaca awal, atau dikenal dengan tahap 
membaca permulaan. Pada tahap ini peserta 
didik dilatih untuk belajar mengenal huruf, 
belajar membaca suku kata, kemudian 
dilanjutkan dengan belajar membaca kata, hingga 
akhirnya dapat memahami kalimat sederhana 
(Nuraini, F., & Rigianti, H. A., 2024)  

Setelah peneliti melakukan wawancara 
bersama guru kelas, didapatkan informasi bahwa 
keterampilan peserta didik dalam membaca 
permulaan di tempat penelitian juga masih 
tergolong rendah. Beberapa peserta didik masih 
belum mengenal huruf. Terdapat peserta didik 
yang kesulitan membedakan simbol huruf 
tertentu. Misalnya membedakan huruf p dan q, n 
dan u, b dan d, M dan W, serta huruf i kapital (I) 
dengan huruf l kecil. Beberapa peserta didik 
masih kesulitan untuk membaca suku kata, 
menyusun huruf menjadi kata, dan merangkai 
kata menjadi kalimat. Terdapat peserta didik 
yang sudah lancar membaca, tapi belum paham 
dengan yang dibaca. Berdasarkan informasi dari 
guru kelas, variasi penggunaan model, metode, 
maupun media pembelajaran masih jarang 
digunakan untuk melatih anak belajar membaca 
permulaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 
permasalahan yang berfokus pada keterampilan 
membaca permulaan peserta didik yang rendah. 
Kemampuan berbahasa anak adalah sesuatu 
yang dapat berkembang sesuai peran yang 
diberikan lingkungan dan orang sekitar. Guru 
sebagai orang dewasa dapat berperan dalam 
membentuk kemampuan berbahasa anak melalui 
kegiatan pembelajaran Vygotsky dalam 
(Etnawati, S., 2022). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 
untuk mencapai proses pembelajaran yang 
efektif adalah dengan penggunan media 
pembelajaran yang tepat (Munirah, S., & Mulyani, 
P. K., 2024). Media pembelajaran merupakan alat 
yang berperan sebagai jembatan penghubung 
guru dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik (Malelak, D. M., & Sekoni, R. P., 
2025). Selain itu, dengan bantuan media guru 
juga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan menarik perhatian peserta 
didik untuk belajar. 

Penggunaan media pembelajaran dapat 
memudahkan tercapainya tujuan dari sebuah 
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pembelajaran. Hal tersebut telah dibuktikan 
dalam penelitian (Luthfiana, A., & Sukasih, Sri., 
2025) bahwa penggunaan media pembelajaran 
Flipchart Carakan berhasil memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan membaca aksara 
jawa dan motivasi belajar peserta didik kelas V 
SD. Media pembelajaran terdiri dari dua jenis, 
yakni cetak dan digital. Media cetak merupakan 
media yang berbentuk visual, sedangkan media 
digital adalah media yang dalam penggunaannya 
diintegrasikan dengan teknologi. (Nengsih, et. al., 
2024).  

Pandemi covid-19 membawa dampak 
perkembangan teknologi yang sangat pesat, 
termasuk salah satunya menyasar pada sektor 
pendidikan. Dibuktikan dengan banyaknya media 
yang mendukung proses pembelajaran, 
meskipun penggunanya terhalang oleh jarak. Hal 
tersebut menjadi bukti pentingnya adaptasi 
teknologi dalam pembelajaran. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Smaldino dkk dalam (Hidayati, 
R. N., 2021) bahwa untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dapat dilakukan 
dengan mengkombinasikan teknologi dan juga 
media pembelajaran. Pendapat yang berbeda 
disampaikan oleh Piaget dalam (Marinda, L., 
2020) yang mengungkapkan bahwa kegiatan 
pembelajaran harus memperhatikan tahap 
perkembangan kognitif anak. Sehingga anak usia 
kelas 1 SD yang umumnya masih berada pada 
fase operasional konkret (7-11 tahun) dan 
membutuhkan bantuan objek nyata untuk 
belajar. Dalam hal ini, penggunaan media cetak 
dapat dijadikan solusi yang baik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
peneliti tertarik untuk menguji keefektifan dua 
jenis media tersebut dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta didik.  
Media yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah media cetak big book dan media digital 
aplikasi secil membaca. Menurut (Firmansyah, F., 
et. al., 2024) big book adalah media cetak 
berbentuk buku dengan ukuran besar dilengkapi 
gambar dan warna yang padu dengan tulisan, 
sehingga menarik perhatian peserta didik untuk 
belajar. Kelebihan media ini adalah dapat 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik dalam 
penggunaannya. Teks dalam big book bersifat 
sederhana dan mudah dipahami. Kelebihan lain 
big book adalah dapat difungsikan sesuai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam 
penelitian ini big book dirancang sebagai solusi 
untuk menjawab permasalahan mengenai 
keterampilan membaca permulaan. Big book 
digunakan untuk memperkenalkan simbol huruf 
beserta cara pembacaannyaa, peserta didik 

diajarkan untuk membaca suku kata, membaca 
kata, dan kalimat sederhana dengan bantuan 
gambar yang mendukung.   

Secil membaca merupakan aplikasi digital 
berbasis game edukasi yang dikembangkan oleh 
perusahaan solite kids dengan tujuan untuk 
melatih anak belajar membaca tahap awal 
(Yulita, et. al., 2023).  Aplikasi ini mempunyai dua 
fitur utama, yakni belajar dan bermain, yang 
didalamnya terdapat beragam konten menarik. 
Melalui aplikasi ini, anak dapat belajar mengenal 
26 huruf abjad, 5 vokal, dan 21 huruf konsonan. 
Selain itu, media ini juga dapat dimanfaatkan 
untuk belajar membaca suku kata, bisa juga 
untuk belajar membaca kata, dan membaca 
kalimat pendek.  

Menurut (Ramadhani, P., & Muryanti, E., 
2023) dengan berbasiskan game edukasi, secil 
membaca membuat peserta didik lebih 
termotivasi dalam belajar membaca permulaan. 
Aplikasi ini dilengkapi dengan teks, gambar, dan 
audio yang memudahkan peserta didik untuk 
belajar membaca permulaan. Kelebihan lain dari 
aplikasi edukatif ini adalah bahwa biayanya yang 
terjangkau, pengguna cukup mengunduh aplikasi 
secil membaca di playstore, selanjutnya media ini 
dapat dijalankan secara offline. Secil membaca 
merupakan aplikasi belajar yang efisien, karena 
berbentuk aplikasi android media ini mudah 
digunakan kapan saja dan dimana saja oleh 
peserta didik. 

Penelitian yang mendasari pemilihan media 
big book adalah penelitian (Rahmah, N. N & 
Amaliya, N., 2022). Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
big book terhadap kemampuan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SDN Cakung 
Timur 03 Pagi. Berdasarkan penelitian tersebut, 
diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik 
setelah diterapkannya media big book dalam 
pembelajaran. Penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Ariesandy, et. 
al., 2020). Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa aplikasi secil membaca dapat menjadi 
alat yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik.      

Penelitian terkait penggunaan media dalam 
meningkatan keterampilan membaca permulaan 
sudah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya. 
Namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan 
karena peneliti mencoba untuk membandingkan 
efektivas penggunaan dua jenis media yang 
berbeda pada objek dan subjek penelitian yang 
sama. Peneliti akan melakukan kajian lebih 
mendalam dengan melakukan penelitian yang 
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berjudul Efektivitas Media Cetak Big book dan 
Media Digital Aplikasi Secil Membaca Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Permulaan Peserta Didik Kelas 1 SD. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di 
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat 
perbedaan keterampilan membaca permulaan 
yang signifikan antara penggunaan media cetak 
big book dan penggunaan media digital aplikasi 
secil membaca pada peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01? (2) Apakah penggunaan 
media cetak big book efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta didik 
kelas 1 SD Negeri Karanganyar 01? (3) Apakah 
penggunaan media digital aplikasi secil membaca 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01? 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, 
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan keterampilan membaca permulaan 
yang signifikan antara penggunaan media cetak 
big book dan penggunaan media digital aplikasi 
secil membaca pada peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01 (2) Mengetahui apakah 
penggunaan media cetak big book efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD Negeri 
Karanganyar 01 (3) Mengetahui apakah 
penggunaan media digital aplikasi secil membaca 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, 
hipotesis yang diajukan adalah, : Terdapat 

perbedaan keterampilan membaca permulaan 
yang signifikan antara penggunaan media cetak 
big book dan penggunaan media digital aplikasi 
secil membaca pada peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01; : Penggunaan media 

cetak big book efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta didik 
kelas 1 SD Negeri Karanganyar 01; : 

Penggunaan media digital aplikasi secil membaca 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01; : Tidak ada 

perbedaan keterampilan membaca permulaan 
yang signifikan antara penggunaan media cetak 
big book dan penggunaan media digital aplikasi 
secil membaca pada peserta didik kelas 1 SD 
Negeri Karanganyar 01; : Penggunaan media 

cetak big book kurang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD Negeri 
Karanganyar 01; : Penggunaan media digital 

aplikasi secil membaca kurang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD Negeri 
Karanganyar 01. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode eksperimen 
digunakan untuk mengetahui dampak suatu 
perlakuan terhadap variable yang diteliti. Desain 
yang digunakan adalah quasi experimental 
design dengan bentuk nonequivalent control 
group design. Pemilihan bentuk desain ini 
didasarkan pada fakta bahwa  kelompok yang 
diteliti sudah ada sebelumnya dan tidak dipilih 
secara acak (Sugiyono., 2023). 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok 
eksperimen, yaitu kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2. Pada tahap awal, kedua 
kelompok tersebut menerima perlakuan yang 
sama, yaitu menjalani tes awal (pretest). Peserta 
didik baik kelompok eksperimen 1 maupun 
kelompok eksperimen 2 menerima soal tes lisan 
untuk membaca huruf alfabet A-Z, membaca suku 
kata, membaca kata, kemudian membaca sebuah 
kalimat. Dalam tes tersebut, guru menyimak dan 
memberikan penilaian sesuai indikator yang 
sudah ditetapkan. Adapun indikator yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan 
membaca permulaan yaitu ketepatan pelafalan, 
ketepatan intonasi, kelancaran, dan kejelasan 
suara. (Nadiyah., 2023) 

Kemudian pada tahap berikutnya kedua 
kelompok tersebut diberikan perlakuan yang 
berbeda, kelas eksperimen 1 diberi perlakuan 
dengan penggunaan media cetak big book, 
sedangkan kelas eksperimen 2 akan diberi 
perlakuan dengan penggunaan media digital 
aplikasi secil membaca. Selanjutnya peserta didik 
diberikan tes akhir untuk mengetahui 
perbandingan efektivitas masing-masing media 
dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Karanganyar 01 Kota Semarang tahun ajaran 
2024/2025. SDN Karanganyar 01 sudah 
menggunakan kurikulum Merdeka dan 
mempunyai kelas yang paralel sehingga tepat 
untuk dijadikan subjek dalam penelitian 
eksperimen. Peneliti menerapkan teknik 
sampling jenuh karena semua anggota populasi 
yang berjumlah kurang dari 100 orang dijadikan 
sampel penelitian (Sugiyono., 2023). Populasi 
dalam penelitian ini adalah 56 peserta didik kelas 
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I SDN 1 Karanganyar 01 Kota semarang, yang 
terdiri kelas IA (kelas eksperimen 1) dan kelas IB 
(kelas eksperimen 2). Penentuan populasi dalam 
penelitian ini didasarkan pada dua faktor, yaitu 
keadaan dua kelompok yang masih dalam satu 
lingkungan sekolah, dan kemampuan peserta 
didik yang relatif setara berdasarkan hasil 
Sumatif Akhir Semester (SAS) ganjil pembela-
jaran bahasa Indonesia tahun 2024/2025.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua teknik, yaitu tes dan non-tes. 
Teknik tes dilaksnaakan dengan memberikan 
pre-test sebelum perlakuan, dan post-test setelah 
perlakuan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes 
lisan, untuk menguji keterampilan membaca 
permulaan peserta didik sebelum dan sesudah 
perlakuan. Adapun teknik non-tes berupa 
wawancara bersama guru kelas untuk mendapat-
kan data awal mengenai pembelajaran bahasa 
Indonesia peserta didik kelas 1 SD. Sementara 
itu, dokumentasi digunakan sebagai pendukung.      
Analisis data yang digunakan meliputi statistik 
deskriptif untuk menghitung rata-rata, standar 
deviasi, rentang, nilai maksimum, dan minimum, 
serta statistik inferensial untuk uji prasyarat dan 
hipotesis (Wahyuni, M., 2020). Uji prasyarat 
dilakukan dengan uji normalitas untuk 
menentukan apakah data berdistribusi normal 
atau tidak, kemudian uji homogenitas untuk 
menilai apakah data memiliki distribusi yang 
seragam  atau tidak (Fitri, et. al., 2023). 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
uji-t dan uji N-Gain Score. Uji-t dilakukan dengan 
teknik Independent Sample T-Test untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 
membaca permulaan antara peserta didik yang 
diajar menggunakan media cetak big book dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media 
digital aplikasi secil membaca. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji N-Gain Score digunakan 
untuk mengetahui tingkat  keefektifan kedua 
media pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta didik 
(Fitri, et. al., 2023).  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
    Berdasarkan pengamatan awal peneliti dan 
hasil wawancara bersama guru kelas, 
ditemukan permasalahan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Permasalahan dalam 
penelitian ini berfokus pada keterampilan 
membaca permulaan peserta didik yang 
rendah. Sebelum diberikan perlakuan, kedua 
kelas memiliki rata-rata nilai pre-test yang 

setara. Masing-masing kelas juga mengalami 
peningkatan rata-rata nilai setelah diberikan 
perlakuan. Namun, setelah dilakukan uji 
melalui Independen simple test, ditemukan 
hasil bahwa kedua kelompok memiliki 
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil 
uji N-Gain kelas eskperimen 1 yang mendapat-
kan perlakuan penggunan media cetak big 
book berada dalam kategori cukup efektif, 
lebih baik dibandingkan kelas eskperimen 2 
yang mendapatkan perlakuan penggunan 
media digital aplikasi secil membaca yang 
berada pada kategori kurang efektif. 
 

B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

evektivitas media cetak big book dan media 
digital aplikasi secil membaca dalam mening-
katkan keterampilan membaca permulaan 
kelas 1 SD. Melalui wawancara bersama guru 
kelas didapatkan hasil bahwa terdapat 
permaslahan terkait keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD.  Hal 
tersebut terlihat dari nilai rendah yang 
diperoleh beberapa peserta didik pada tes SAS 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Peneliti memberikan pre-test untuk 
menguji keterampilan membaca permulaan 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 
Kemudian, kelas eksperimen 1 diberikan 
perlakuan penggunaan media cetak big book 
sebanyak 2 kali. Sedangkan kelas eksperimen 
2 diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media digital aplikasi secil membaca sebanyak 
2 kali. Setelah pemberian perlakuan, kedua 
kelompok diberikan post-test untuk menge-
tahui keterampilan membaca permulaan 
peserta didik setelah perlakuan. Hasil statistik 
deskriptif mengenai keterampilan membaca 
permulaan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan niai pre-test, kedua kelompok 
memiliki kemampuan membaca permulaan 
yang setara. Namun, terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan pada nilai post-test kedua 
kelompok. Nilai rata-rata kelompok eksperi-
men 1 meningkat 35,72 dari 44,46 (pre-test) 
menjadi 80,18 (post-test), Sementara itu,  nilai 
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rata-rata kelompok eksperimen 2 hanya 
meningkat 26,61 dari 45,89 (pre-test) menjadi 
72,5 (post-test). Berdasarkan tabel 1, terlihat 
bahwa keterampilan membaca permulaan 
kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan 
sebesar 80,34%, sedangkan untuk kelas 
eskperimen 2 mengalami peningkatan sebesar 
57,98%.  

Setelah uji statistik deskriptif, langkah 
selanjutnya adalah uji statistik inferensial, 
yakni dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas sebagai prayarat sebelum uji 
hipotesis dilakukan. Data yang digunakan 
dalam pengujian normalitas adalah nilai pre-
test dan post-test kedua kelompok, yang 
kemudian diolah dengan bantuan SPSS 30.0. 
Hasil uji normalitas data pre-test dan post-test 
tersaji dalam tabel berikut. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
SHAPIRO-WILK 

Statistic df SIG. 
Pre-Test Kelas 
Eksperimen 1 

.949 28 .189 

Post-Test Kelas 
Eksperimen 1 

.943 28 .134 

Pre-Test Kelas 
Eksperimen 2 

.944 28 .142 

Post-Test Kelas 
Eksperimen 2 

.943 28 .135 

 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 

bahwa nilai pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen 1 berdistribusi normal, karena 
memiliki memiliki nilai sig. > dari 0,05, yakni 
0,189 (pre-test) dan 0,134 (post-test). Data 
nilai pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen 2 juga dinyatakan bersitribusi 
normal, dengan nilai sig. 0,142 (pre-test) dan 
0,135 (post-test). Setelah data dinyatakan 
normal, selanjutnya dilakukan uji Levene 
untuk mengetahui homogenitas data kedua 
kelompok dengan bantuan SPPS 30.0. Hasil 
dari uji tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

LEVENE 
STATISTIC 

DF1 DF2 SIG. 

Keterampilan 
Membaca 

Permulaan 

Based on 
Mean 

.697 1 54 .408 

Based on 
Median 

.709 1 54 .404 

 
Berdasarkan nilai mean (0,408) dan nilai 

median (0,404) pada tabel 3, keduanya sama-
sama memiliki nilai sig. > 0,05. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kedua kelompok 
memiliki varians yang homogen.  Setelah uji 
prasyarat terpenuhi, kemudian dilakukan uji 

hipotesis dengan teknik independent sampel 
t-test untuk membuktikan apakah 
keterampilan membaca permulaan peserta 
didik pada kelas eksperimen 1 (kelas IA) yang 
diajar dengan menggunakan media cetak big 
book berbeda secara signifikan dengan 
keterampilan membaca permulaan siswa pada 
kelas eksperimen 2 (kelas IB) yang diajar 
menggunakan media digital aplikasi secil 
membaca. Hasil dari uji-t dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 

Tabel 4. Independent Sample T-Test 

Variabel 

Levene’s 
Test For 

Equality Of 
Variances 

T-Test For Equality Of 
Means 

F Sig T Df 
Sig (2-
Tailed) 

Keterampilan 
Membaca 

Permulaan 
.697 .408 2.834 54 .006 

 
Berdasarkan tabel 4, nilai Sig. (2-tailed) 

yang didapat adalah 0,006. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa  ditolak dan  
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam keterampilan membaca permulaan 
antara peserta didik yang diberikan perlakuan 
penggunaan media cetak big book dan peserta 
didik yang diberi perlakuan penggunaan 
media digital aplikasi secil membaca. Setelah 
didapatkan informasi bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok, maka diperlukan uji N-Gain untuk 
mengukur keefektifan masing-masing media 
dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik. Peserta didik yang 
diberikan perlakuan penggunaan media 
digital aplikasi secil membaca. 
 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Kelas 
Rata-Rata Nilai N-

Gain (%) 
Tafsiran 

Eksperimen 1 65.2574 Cukup Fektif 

Eksperimen 2 50.7173 
Kurang 
Efektif 

 
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa 

kelas eksperimen 1 memperoleh rata-rata 
nilai N-Gain 65,2574%, dengan tafsiran cukup 
efektif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
media cetak big book untuk digunakan dalam 
meningkatkan keterampilan membaca per-
mulaan siswa. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ritonga, S., & 
Rambe, R. N., 2022) yang menyatakan bahwa 
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kemampuan membaca dasar peserta didik 
meningkat setelah diterapkannya media big 
book dalam pembelajaran. 

Hasil rata-rata nilai N-Gain kelas 
eksperimen 2 adalah 50,7173%, dengan 
tafsiran kurang efektif. Hal tersebut menanda-
kan bahwa media digital aplikasi secil 
membaca kurang tepat ketika digunakan 
dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
berbasis teknologi kurang efektif ketika 
digunakan di SD kelas rendah. Penggunaan 
teknologi sebagai media pembelajaran 
sebenarnya sudah mampu menarik perhatian 
dan motivasi peserta didik untuk belajar, 
namun masih terdapat beberapa guru yang 
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
teknologi, sehingga penggunaanya menjadi 
kurang efektif. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa media cetak big book menjadi pilihan 
yang lebih baik untuk diterapkan dalam 
meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan peserta didik kelas 1 SD. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan 
antara media cetak big book dan media digital 
aplikasi secil membaca dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta 
didik kelas 1 SD. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji t melalui Independent Sample 
T-test bahwa nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 
dari taraf sig.  (0,05). Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil uji N-Gain bahwa nilai rata-rata 
N-Gain kelas eksperimen 1 (65,2574%,) 
berada pada katergori tafsiran cukup efektif, 
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata N-
Gain kelas eksperimen 2 (50,7173%,) yang 
berada pada kategori tafsiran kurang efektif. 

 
B. Saran 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru untuk menerapkan 
media cetak big book dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta 
didik. Peneliti mencoba membandingkan 
keefektifan media cetak dan media digital 
terhadap suatu pembelajaran. Namun, kedua 
jenis media tersebut hanya diwakli oleh satu 
contoh media. Sehingga, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk membandingkan 

keefektifan media cetak dan media digital 
dengan media yang berbeda terhadap suatu 
pembelajaran. 
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